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RINGKASAN 

 

Jenis tanah yang dikenal sebagai vertisol secara umum sangat baik secara artifisial, tetapi 

sangat buruk pada khususnya karena banyaknya partikel tanah yang dapat menyebabkan 

kebocoran dan disintegrasi. Ciri utama Vertisol menurut Kovda dkk. (2010), dapat berkembang 

saat basah dan psikologis saat kering. Material kotoran ini sangat besar (>30% di semua gedung 

pencakar langit). Kota Nggul Wulung, Kota Malang, tepatnya Dusun Bawang menjadi lokasi 

pencarian tersebut. Dengan suhu tertinggi 32,2ºC dan suhu terendah 17,8ºC, serta curah hujan 

terbesar 2,71 mm dan suhu terendah 2,31 mm, suhu udara pada ketinggian 460 m dpl bervariasi 

antara 22,2ºC hingga 24,5ºC. Masa pengujian Januari–Februari 2023 dimulai. Penelitian ini 

menggunakan dua kombinasi perlakuan: rancangan acak kelompok (RAK) dua faktor untuk 

meningkatkan biochar unik dan menggunakan pupuk anorganik secara gabungan. 

Mengumpulkan biochar tanaman tembakau merupakan komponen penting. D0= 0g di pabrik 

kontrol. D1 = 250 g per tanaman D2 setara dengan 500 g/tanaman. Pengembangan pupuk 

anorganik menjadi variabel selanjutnya. Tanpa pupuk anorganik dan urea P1 350 kg/ha (atau 1,2 

g/polibag) setara dengan pupuk anorganik P2. Masing-masing unit uji ditempatkan pada jarak 30 

x 30 cm. Hasilnya, kombinasi bagian utama dan komponen selanjutnya merupakan suatu 

perawatan. Setiap perlakuan diulang secara berkala (6 x 3) sehingga diperoleh 18 unit 

pendahuluan, sehingga setiap unit penyelidikan terdiri dari 6 tanaman pendahuluan sehingga 

diperoleh total 108 polybag. Berdasarkan temuan tinjauan dan pembahasan sebelumnya, 

beberapa kesimpulan adalah: Bagaimanapun, penambahan 250–500 g biochar per tanaman pada 

tanaman bayam dapat meningkatkan beberapa aspek tanaman, seperti kadar air, jumlah daun, 

dan tingkat tanaman. urea adalah 1,2 g/tanaman, sedangkan beban naungan adalah 0. Menurut 

tingkat pergantian tanaman, bobot baru daun, biomassa tanaman, dan bobot kering akar, tanaman 

bayam masih mungkin terpengaruh. 
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1 I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

 Mayoritas masyarakat di Indonesia memelihara hewan yang telah dijinakkan. Salah satu 

pilar pendukung upaya para peternak dalam memperluas lahan yang mereka gunakan untuk 

hewan peliharaan adalah jumlah kelimpahan lahan. Namun demikian, para pengembang biak 

baru-baru ini menghadapi sejumlah tantangan, seperti berkurangnya perkembangan tanah. 

Vertisol adalah salah satu jenis tanah yang memiliki kondisi tertentu yang tidak menguntungkan 

bagi tanaman dan tanaman. Vertisol adalah jenis tanah buatan yang biasanya bagus tetapi sangat 

buruk karena banyaknya partikel tanah yang dapat menyebabkan kebocoran dan disintegrasi. 

Vertisol mempunyai jumlah kotoran yang sangat besar (>30% dari seluruh permukaan tanah), 

menurut Kovda dkk. (2010). Ciri utamanya adalah dapat tumbuh saat basah dan mengecil saat 

kering. Akar akan sulit tumbuh pada tanah yang kadar partikel tanahnya tinggi dan mikroporinya 

tinggi. 

Karena tanah vertisol mempunyai organisasi tanah yang tinggi dengan permukaan tanah 

yang paling banyak mengandung kotoran (65,27%), pasir (32,55%), dan debu (9,98%), sehingga 

menimbulkan kendala terhadap ketersediaan air dan mineral tanah. Kotoran akan lebih sulit 

terbentuk saat kering karena vertisol dapat menonjolkan kerutan, permukaan yang keras, sangat 

lengket, dan patah. Mineral lumpur 2:1, dipecah oleh smektit, terdapat di vertisol [2]. Tanah 

vertisol buatan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: KTK tinggi 44,72 cmol/kg, P terbuka 1,69 

ppm (sangat rendah), C-reguler rendah 1,36 cmol/kg, terdrainasi N sedang 0,36% cmol/kg, dan 

tergantikan K sangat rendah. 0,05 cmol/kg. (Ariyanti dan Sudadi, 2012) (Sudadi & rekan, 2020). 

Selain itu, KTK berada pada tingkat yang sangat tinggi (Putra et al., 2020). Tanah vertisol 

dikenal sebagai penetral asam, namun Sukmasari dkk. (2020) melaporkan bahwa pengembangan 

P205 dan K20 diberi nilai yang sangat rendah. 

Infiltrasi yang lambat, pergerakan udara yang buruk, drainase, dan struktur tanah yang 

buruk merupakan masalah yang terjadi pada vertisol. Karena sifat tanah yang tidak rata, 

kekuatan air dapat dengan mudah merusak tanah, sehingga lebih rentan terhadap degradasi. 

Menurut Adinugraha (2013), terdapat kemungkinan terjadinya degradasi tanah akibat 

terhambatnya daya tembus tanah, sehingga memungkinkan terbentuknya aliran permukaan dan 

mudahnya kotoran jatuh ke dalam air. Kebutuhan air tanaman tebu pada musim kemarau dapat 

dipenuhi dengan meningkatkan kapasitas menahan air; Namun, ketika tanah menjadi kering, akar 



tanaman patah karena berbagai faktor yang timbul dari kemampuannya meregang dan 

membengkok. 

Tambunan dkk. (2014) menyatakan bahwa material biasa mempunyai kemampuan untuk 

mengubah karakteristik fisik tanah, seperti mengubah susunan menjadi lebih kabur dan denah 

yang lebih longgar. Penggunaan bahan-bahan umum juga dapat meningkatkan pergerakan 

organisme mikroskopis di dalam tanah. Masalah pada tanah vertisol ini telah menyebabkan 

meluasnya penggunaan biochar untuk memperbaiki tanah vertisol. Para peternak telah lama 

menyadari bahwa penggunaan biochar mempercepat pembentukan tanah. Memperluas 

kematangan tanah mungkin dipengaruhi oleh penambahan biochar. Namun, proses pembuatan 

biochar juga dapat meningkatkan kondisi tanah siap tanam. Karena aksesibilitas perbaikan di 

dalam tanah, koneksi tanaman dapat meningkatkan serapan suplemen (Latuponu, dkk. 2011). 

Juga diketahui bahwa penggunaan biochar membantu meningkatkan kekayaan tanah dengan cara 

buatan, nyata, dan organik. Menurut Sismiyati dkk. (2018), biochar dapat membantu 

meningkatkan kualitas tanah dengan meningkatkan pH tanah, menahan suplemen, meningkatkan 

penerimaan tanaman terhadap suplemen, menyediakan lingkungan yang sesuai bagi 

mikroorganisme tanah, meningkatkan biota tanah, dan mengurangi polusi. 

Menurut Rawat dkk. (2019), bahan yang digunakan untuk menghasilkan biochar 

merupakan molekul karbon stabil yang sulit dikristalkan. Menurut Gani (2009), karbon tetap 

stabil di dalam tanah sampai pada tingkat yang memungkinkan. Setelah menerima 10 ton ha-1 

biochar, reaksi tanah meningkat sebesar 9,14%, menurut temuan penelitian (Nisa, 2010). 

Menurut Widowati dkk. (2017), manfaat penumpukan biochar juga masih terlihat pada 

peningkatan hasil jagung pada penanaman berikutnya setelah panen jagung besar-besaran. 

Menurut Bonanomi dkk. (2017) dan Lahori dkk. (2017), penggunaan biochar untuk pertanian 

merupakan strategi nasional yang layak dilakukan karena sangat sulit terurai dan tetap berada di 

dalam tanah sehingga dapat meningkatkan kualitas tanah. Widowati dkk. (2020) menunjukkan 

bahwa penambahan arang dan kotoran ayam ke dalam tanah untuk menghasilkan Entisol, 

Litosol, dan Inseptisol memperbaiki komposisi tanah. Beberapa investigasi telah mengamati 

bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai penguat di Vertisol, seperti kompos dan biochar 

(Luta et al., 2020), feses yang dicampur dengan pupuk NPK (Pradita, 2019), pupuk normal, 

anorganik, dan alami (Vandani dkk., 2020), dan biochar (Junaitri dkk., 2018). Penelitian sering 

kali terfokus pada satu musim tanam, seperti yang ditunjukkan (Sukmasari dkk. 2020). 



Campuran bawang merah dan pupuk kalium serta biofosfat, kata dia, tidak bersentuhan. 

Penggunaan biochar pada Vertisol secara signifikan meningkatkan produksi terong ungu, seperti 

yang ditunjukkan oleh Junaitri dkk. (2018). Selain itu, menurut Shohehuddin dkk. (2019), 

penambahan 250 g biochar pada setiap tanaman dan pemberiannya dapat meningkatkan bobot 

tomat di Vertisol. Biochar adalah obat kompos yang terbuat dari cadangan tanaman yang sulit 

dipisahkan, dan penggunaannya sebagai bahan pilihan dapat membantu memperbaiki karakter 

tanah yang sebenarnya dan meningkatkan produksi tanaman (Lehmann dan Rondon, 2006). Char 

tercipta dari siklus penyalaan tanpa oksigen (Hutapea, dkk., 2015). Selain itu, kualitas fisik, 

makna, dan alami tanah dapat ditingkatkan dengan arang yang berasal dari biochar, sehingga 

meningkatkan efisiensi pedesaan. 

Kekayaan tanah tetap terjaga dan biochar tidak mahal karena sering digunakan dalam 

jangka waktu lama di dalam tanah. Pemeriksaan pengumpulan rutin pada tanaman jagung 

mengungkapkan bahwa bahan kimia biasa berdampak pada komponen dan hasil tanaman 

tersebut (Islami, 2012). Sebagai perbandingan, obat-obatan yang menggunakan bahan non-

reguler memiliki kinerja yang lebih buruk dibandingkan dengan obat-obatan yang menggunakan 

bahan-bahan biasa, terutama biochar. Sehubungan dengan hal ini, penelitian telah dilakukan 

mengenai dampak pernyataan biochar pada tahap pondasi berikutnya, berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan pada bulan Juli hingga November 2019 untuk mengetahui dampak 

agregasi biochar terhadap pertumbuhan dan pondasi tanaman sayuran. Kompos urea 

menyarankan peningkatan pertumbuhan dengan cepat. Skenario yang dapat dipercaya mengenai 

peningkatan penyumbatan urea harus ada. Margiyanto (2010) menguraikan lebih lanjut bahwa 

pemberian pupuk kandang yang tidak merata secara terus-menerus pada tanaman bayam dapat 

memperburuk kondisi tanah dan menimbulkan masalah pada penanaman selanjutnya. 

Penggunaan tanaman, seperti bayam merah (Amarathus tricolor L.), merupakan salah satu 

pilihan untuk menunjukkan bagaimana para peneliti meningkatkan kualitas tanah vertisol. 

Amaranthus tricolou L., juga dikenal sebagai bayam merah, merupakan tanaman hijau 

subur yang mengandung kalsium (Ca), protein, dan mineral A, B, dan C selain suplemen kaya 

antosianin. Hal ini disebabkan oleh kualitas manfaat antosianin yang terdapat pada bayam merah. 

Hal ini dapat mencegah munculnya libertarian radikal dengan memperkuat sel-sel. Antosianin 

terdapat pada bayam merah karena membantu tubuh membuang racun (Fatmawati et al., 2021). 

Secara umum, ini bagus untuk kesehatan. 



Kusmiati (2012) menyatakan bahwa bayam merah juga mengandung flavonoid dan tanin, 

yang bersama-sama membentuk kombinasi ampuh yang berkontribusi terhadap siklus 

hemostatik. menghilangkan bahan-bahan yang termasuk dalam bayam merah. Mengingat bayam 

merah juga merupakan tanaman toleran air, maka dapat ditanam sepanjang tahun. Pada musim 

kemarau, penyiraman sebaiknya diselesaikan. Selain itu, menanam tanaman ini di awal musim 

berangin juga berhasil. Susila (2006) menyatakan bahwa tanah kaya humus, pH 6-7 cocok untuk 

tumbuh, seperti halnya tanah bebas. Lima tahun kemudian, para ahli menguji pengaruh cadangan 

biochar dan urea terhadap pertumbuhan bayam merah (Amarathus tricolor L.) menggunakan 

kerangka ini. 

 

1.2 Tujuan Penilitian   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk fokus pada pengaruh akumulasi biochar dan urea 

terhadap pertumbuhan bayam merah (Amarathus tricolor L) pada Vertisol yang digunakan 

setelah enam tahun.   

1.1 Manfaat dari Penelitian   

Untuk mendapatkan informasi tentang penggunaan biochar dalam jangka panjang pada tanah 

yang dominan liat.  

1.2 Hipotesis   

Diduga pemberian pupuk urea di vertisol dapat mempengaruhi besar terhadap pertumbuhan 

Bayam Merah. 
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